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Abstract: The purpose of this research is to increase water cycle conceptual understanding in five grader of 
Elementary School Jatitengah 1 Sukodono Sragen in the academic year 2012/ 2013. The form of this research is 
classroom action research which consist of two cycles, each cycle consist of four steps : planning, action, 
observation, and reflection. The subject of this research are five grader of Elementary School Jatitengah 1 
Sukodono Sragen in the academic year 2012/ 2013 with students numbered 18, consisting of 13 female and 5 
male. The data collection techniques used consists of observation, interview, test, and documentation. The data 
validity tests used in this research are triangulation data sources and triangulation methods. The data analysis 
technique used in this research is interactive analysis data model which consists of data reduction, data 
presentation, and drawing conclusion. Based on this research, it can be concluded that applying cooperative 
learning model type TGT (Teams Games Tournament) can increase water cycle conceptual understanding in five 
grader of Elementary School Jatitengah 1 Sukodono Sragen in the academic year 2012/ 2013. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep daur air melalui penerapan 
model TGT pada siswa kelas V SD Negeri Jatitengah 1 Sukodono Sragen Tahun Ajaran 2012/ 2013. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Jatitengah 1, Sukodono, Sragen tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 18 terdiri dari 13 siswa perempuan 
dan 5 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif yang terdiri dari reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat meningkatan 
pemahaman konsep daur air pada siswa kelas V SD Negeri Jatitengah 1 Sukodono Sragen tahun ajaran 
2012/2013. 
 
Kata kunci: Model TGT, pemahaman konsep daur air 
 
Agar pendidikan di Indonesia memiliki 
mutu yang tinggi, maka diperlukan pendidik 
yang berdedikasi dan sistem pendidikan yang 
baik. Sistem pendidikan yang ada harus ma-
mpu menciptakan suasana dan proses belajar 
mengajar yang menyenangkan, merangsang 
pikiran siswa dan dapat menantang siswa un-
tuk mengembangkan diri secara optimal se-
suai dengan bakat, minat serta kemampuan-
nya. 
Untuk mengoptimalkan proses pembe-
lajaran, seorang guru harus mampu berino-
vasi dalam menyajikan pelajaran agar siswa 
selalu terpacu dalam belajar sehingga pema-
haman konsep yang diberikan kepada siswa 
bisa tercapai.  
Keberhasilan guru dalam mendidik sis-
wa dapat terlihat ketika siswa mampu menca-
pai hasil yang optimal. Keberhasilan tersebut 
tidak hanya mencakup satu mata pelajaran 
saja, tetapi siswa harus menguasai dan me-
mahami semua mata pelajaran yang telah di-
berikan guru, salah satunya adalah mata pela-
jaran IPA.  
Mata pelajaran IPA adalah mata pela-
jaran yang menyenangkan,karena belajar IPA 
berarti belajar mengenai alam semesta beser-
ta isinya. Salah satunya adalah belajar proses 
daur air. 
Berdasarkan wawancara dan hasil pe-
ngamatan di kelas V SDN Jatitengah 1 Su-
kodono, Sragen, dapat diketahui bahwa guru 
dalam memberikan mata pelajaran IPA ma-
teri daur air masih dirasa kurang, siswa ma-
sih sulit dalam memahami materi yang di-
berikan guru dikarenakan guru masih meng-
gunakan model pembelajaran konvensional. 
Hal ini mengakibatkan nilai mata pelajaran 
IPA materi daur air menjadi rendah. Dari 
jumlah18 siswa, hanya 7 siswa (40%) yang 
mendapat nilai di atas KKM (60) dan 11 sis-
wa (60%) masih belum mencapai KKM, ya-
itu 60. Data tersebut menunjukkan bahwa pe-
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mahaman konsep daur air pada siswa masih 
rendah.  
Untuk meningkatkan pemahaman kon-
sep daur air pada siswa kelas V SDN  Jatite-
ngah 1 Sukodono Sragen tahun ajaran 2012 
/2013 guru dapat menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe TGT. Dengan mene-
rapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT maka pemahaman konsep pada mata 
pelajaran IPA materi daur air dapat mening-
kat.  
Sebelum melaksanakan kegiatan bela-
jar mengajar, hendaknya seorang guru me-
nentukan model pembelajaran terlebih da-
hulu agar kegiatan belajar mengajar bisa ber-
jalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan. Model pembelajaran me-
nurut Aunurahman adalah sebuah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan penga-
laman belajar untuk tujuan belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pe-
rancang pembelajaran dan para guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan proses ke-
giatan belajar mengajar (2009:146).   
Model pembelajaran kooperatif menu-
rut Isjoni adalah sebuah strategi belajar deng-
an sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 
kecil yang memiliki kemampuan yang berbe-
da (2012:14). Di dalam model pembelajaran 
kooperatif terdapat berbagai macam tipe 
pembelajaran, salah satunya adalah tipe TGT. 
TGT dikembangkan oleh Davied De 
Vries dan Keath Edward (1995). TGT bisa 
digunakan dalam berbagai mata pelajaran, 
dari IPA, IPS, Bahasa mulai dari SD, SMP, 
SMA bahkan samapi perguruan tinggi. Me-
nurut Rusman, TGT salah satu tipe pembe-
lajaran kooperatif yang menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok belajar dengan 
anggota 5 sampai dengan 6 orang siswa yang 
mempunyai kemampuan, jenis kelamin, suku 
kata atau ras yang berbeda (2010:224). Sla-
vin (2005:166), pembelajaran kooperatif tipe 
TGT terdiri dari lima komponen, yaitu: 
1. Penyajian kelas (Class Pressentation). 
2. Kelompok (Teams). 
3. Permainan (Games). 
4. Kompetisi/ turnamen (Tournament). 
5. Pengakuan kelompok (Teams Recogni-
tion). 
Dalam penelitian ini, penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT akan di-
gunakan untuk meningkatkan pe-mahaman 
konsep daur air. Menurut Winkel (2004:274), 
pemahaman mencakup kemampuan untuk 
menangkap arti dan makna dari bahan materi 
yang dipelajari. Pemahaman diperlukan un-
tuk mempelajari sebuah konsep dari suatu 
materi. Menurut Hamalik (2010:161) konsep 
adalah suatu kelas stimuli (objek) yang me-
miliki sifat-sifat yang umum.  
Daur air sering disebut dengan siklus 
hidrologi. Siklus hidrologi adalah sirkulasi 
atau perputaran air yang berulang terus me-
nerus tanpa henti dari atmosfer ke bumi dan 
kembali lagi ke atmosfer melalui proses eva-
porasi, transpirasi, kondensasi presipitasi dan 
infiltrasi (Komik Sains Kuark, hal 31).  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Jatitengah 1 Sukodono Sragen pada tah-
un ajaran 2012/2013. Waktu penelitian dilak-
sanakan pada semester genap dimulai bulan 
Januari sampai bulan Mei tahun 2013. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V, dengan 
jumlah siswa 18 yang terdiri dari 5 siswa laki 
-laki dan 13 siswa perempuan. Selain siswa, 
guru kelas V juga menjadi subjek penelitian 
yang berkaitan dengan kegiatan belajar me-
ngajar yang dilakukan oleh guru.  
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah observasi, wawancara, tes 
dan dokumentasi. Uji validitas data menggu-
nakan triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis data model interaktif 
yang terdiri dari reduksi data (data reduc-
tion), penyajian data (data display) dan pena-
rikan kesimpulan (conclusion drawing). Pro-
sedur penelitian terdiri dari empat tahap kegi-
atan, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelak-
sanaan, tahap observasi dan, tahap refleksi. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini di-
katakan berhasil apabila sebanyak 80% siswa 
mencapai KKM, yaitu 60. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil dari penelitian tin-
dakan kelas yang dilaksanakan dalam dua si-
klus menunjukkan adanya peningkatan pada 
setiap siklusnya.  
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Berdasarkan pada kondisi awal nilai 
hasil tes pemahaman siswa tentang materi 
daur air masih jauh di bawah KKM (60), dari 
jumlah 18 siswa hanya 7 siswa atau 40% ya-
ng mendapat nilai di atas KKM (60) dan 11 
siswa atau 60% masih mendapatkan nilai di 
bawah KKM (60). Kondisi awal hasil nilai 
tes pemahaman konsep daur air pada siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil  
 Tes Pemahaman Konsep Daur  
 Air pada Siswa Prasiklus. 
 
Nilai Frekuensi Persentase (%) 
30-37 2 11% 
38-45 5 28% 
46-53 4 22% 
54-62 6 33% 
63-70 1 6% 
Jumlah 18 100% 
 
 Berdasarkan pada tabel 1 di atas me-
nunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 
30-37 sebanyak 2 siswa (11%), 38-45 seba-
nyak 5 siswa (28%), 46-53 sebanyak 4 siswa 
(22%), 54-62 sebanyak 6 siswa (33%) dan 63 
-71 sebanyak 1 siswa (6%). Dengan nilai ra-
ta-rata kelas 49,11.  
Pada siklus I setelah diterapkannya mo-
del pembelajaran kooperatif tipe TGT nilai 
hasil tes pemahaman konsep daur air pada 
siswa mengalami peningkatan.  Dari 18 sis-
wa, 12 siswa atau 70% mendapat nilai di atas 
KKM (60) dan 6 siswa atau 30% masih men-
dapatkan nilai di bawah KKM (60). Nilai ha-
sil tes pemahaman konsep daur air pada sik-
lus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
   Tes Pemahaman Konsep Daur  
   Air pada Siswa Siklus I. 
 
Nilai Frekuensi Persentase (%) 
45-54 2 11% 
55-64 4 22% 
65-74 2 11% 
75-84 3 17% 
85-94 7 39% 
Jumlah 18 100% 
Berdasarkan pada tabel 2 di atas me-
nunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 
45-54 sebanyak 2 siswa (11%), 55-64 seba-
nyak 4 siswa (22%), 65-74 sebanyak 2 siswa 
(11%), 75-84 sebanyak 3 siswa (17%) dan 
85-94 sebanyak 7 siswa (39%). Dengan nilai 
rata-rata kelas 74,5.  
Dari nilai hasil tes pada siklus I hanya 
70% siswa mencapai KKM (60) sedangkan 
indikator pencapaian yang diharapkan adalah 
80% siswa mencapai KKM (60), maka pe-
nelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Peneltian pada siklus II dilaksanakan 
berdasarkan dari analisis dan hasil observasi 
yang dilaksanakan pada siklus I. Penelitian 
yang dilaksanakan pada siklus II menun-
jukkan hasil yang sangat signifikan. Dari 18 
siswa, 17 siswa atau 94% sudah mencapai 
KKM (60) dan 1 siswa atau 6% masih men-
dapat nilai di bawah KKM (60). Dengan nilai 
rata-rata kelas 86,33. Nilai hasil tes pema-
haman konsep daur air pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil  
   Tes Pemahaman Konsep Daur 
   Air pada Siswa Siklus II. 
 
Nilai Frekuensi Persentase (%) 
55-63 2 11% 
64-72 1 6% 
73-82 0 0% 
83-91 9 50% 
92-100 6 33% 
Jumlah 18 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 3 di atas me-
nunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan 
nilai antara 55-63 sebanyak 2 siswa (11%), 
64-72 sebanyak 1 siswa (6%), tidak ada sis-
wa yang mendapat nilai antara 73-82, nilai 
antara 83-91 sebanyak 9 siswa (50%) dan 92-
100 sebanyak 6 siswa (33%). Dengan nilai 
rata-rata kelas 86,33.  
Karena nilai hasil tes pemahaman kon-
sep daur air pada siklus II menunjukkan bah-
wa 94% siswa sudah mencapai KKM, yaitu 
60 hal ini menunjukkan bahwa indikator ke-
tercapaian sudah tercapai maka penelitian di-
nyatakan berhasil dan dapat dihentikan. 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan pada hasil observasi dan 
analisis data yang ada, dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT da-
pat meningkatkan pemahaman konsep daur 
air pada siswa kelas V SD Negeri Jatitengah 
1 Sukodono Sragen tahun ajaran 2012/2013.  
Sebelum diadakan tindakan, guru ma-
sih menggunakan model pembelajaran kon-
vensional, dimana guru masih mendominasi 
proses pembelajaran tanpa melibatkan siswa 
didalamnya. kegiatan belajar mengajar hanya 
diisi dengan ceramah, mencatat dan menger-
jakan soal ulangan. Akibat dari penerapan 
model pembelajaran konvensional oleh guru 
adalah rendahnya pemahaman konsep daur 
air pada siswa. Dari 18 siswa hanya 7 siswa 
atau 40% mencapai KKM (60) dan 11 siswa 
atau 60% belum mencapai KKM (60) dengan 
nilai rata-rata kelas 49,11. 
Pada siklus I dilakukan tindakan deng-
an menerapkan model pembelajaran koope-
ratif tipe TGT untuk meningkatkan pema-
haman konsep daur air. Dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT, pe-
mahaman siswa dan aktivitas siswa sudah 
mulai mengalami peningkatan dan kegiatan 
belajar mengajar terasa lebih menyenangkan 
dari sebelumnya. Dari hasil nilai tes pema-
haman konsep daur air dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT ter-
jadi peningkatan dimana dari 18 siswa, se-
banyak 12 siswa atau 70% sudah mencapai 
KKM (60) dan 6 siswa atau 30% belum men-
capai KKM (60) dengan nilai rata-rata kelas 
74,5. Hasil tes pada siklus I belum mencapai 
indikator pencapaian yaitu 80% siswa men-
capai KKM (60) sehingga penelitian dilan-
jutkan pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan pa-
da hasil observasi dan analisis data pada si-
klus I. Pada siklus II lebih ditekankan pada 
belajar kelompok, untuk menyiapkan anggota 
kelompok maju di meja turnamen dan mem-
bantu sesama anggota kelompok yang belum 
paham tentang materi daur air. Hasil nilai tes 
pemahaman konsep daur air dan aktivitas sis-
wa pada siklus II ini juga mengalami banyak 
peningkatan yang signifikan dari sebelum-
nya. 
Peningkatan ini dapat dibuktikan dari 
hasil nilai tes pemahaman konsep daur air 
pada siswa yaitu dari 18 siswa, 17 siswa atau 
94% sudah mencapai KKM (60) dan 1 siswa 
atau 6% belum mencapai KKM (60) dengan 
nilai rata-rata kelas 86,33. Hasil penelitian 
pada siklus II sudah mencapai indikator pen-
capaian yaitu 80% siswa mencapai KKM, ya-
itu 60 sehingga penelitian dinyatakan berha-
sil dan dapat dihentikan.  
Perbandingan hasil nilai tes pemaham-
an konsep daur air pada siswa sebelum tinda-
kan, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Data Frekuensi Nilai Pemahaman  
  Konsep Daur Air pada Siswa  
  Prasiklus, Siklus I dan Siklus II.  
 
Keterangan Prasiklus  Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 30 45 55 
Nilai Tertinggi 70 90 100 
Nilai Rata-rata  49,11 74,5 86,33 
Siswa Tuntas 7 12 17 
Siswa Tidak 
Tuntas 
11 6 1 
Persentase 
Ketuntasan 
40% 70% 94% 
 
Berdasarkan pada tabel 4 dan hasil ob-
servasi yang dilaksanakan dalam dua siklus 
yaitu siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe TGT dapat meningkat-
kan pemahaman konsep daur air pada siswa 
kelas V SDN Jatitengah 1 Sukodono Sragen 
tahun ajaran 2012/2013.  
Didukung oleh pendapat Slavin (2005:-
163) bahwa dalam TGT menggunakan turna-
men akademik yang berupa kuis-kuis dan sis-
tem skor untuk mengukur kemajuan individu 
dalam memahami konsep dari materi pelaja-
ran. Pembelajaran akan lebih menyenangkan 
apabila didalamnya terdapat sebuah permain-
an yang dapat membuat siswa berpikir lebih 
kritis sehingga siswa dapat memahami kon-
sep dari materi yang diajarkan guru.  
Sesuai dengan pendapat Taniredja, Far-
idli dan Harmianto (2012:72) terdapat bebe-
rapa kelebihan dalam TGT, salah satunya a-
dalah dengan menerapkan model pembelajar-
an TGT siswa akan mendapatkan pemaham-
an yang lebih mendalam terhadap pokok ba-
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hasan yang dipelajarinya, karena TGT meng-
gunakan turnamen akademik yang mengajak 
siswa untuk berkompetisi secara sehat deng-
an belajar memahami konsep dari materi ya-
ng dipelajarinya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman konsep daur 
air siswa kelas V SD Negeri Jatitengah 1 a-
dalah dengan menerapkan model pembelaja-
ran TGT.   
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil penelitian tin-
dakan kelas pada mata pelajaran IPA materi 
daur air dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe TGT yang dilaksanakan 
dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II 
dan setiap siklus terdiri dari dua kali perte-
muan dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT da-
pat meningkatkan pemahaman konsep daur 
air pada siswa kelas V SD Negeri Jatitengah 
1 Sukodono Sragen tahun ajaran 2012/2013. 
Hal ini dapat dibuktikan pada kondisi awal 
dari jumlah 18 siswa hanya 7 siswa atau 40% 
mendapat nilai di atas KKM (60), 11 siswa 
atau 60% mendapat nilai di bawah KKM (60) 
dengan nilai rata-rata kelas 49,11. Pada sik-
lus I, 12 siswa atau 70% mendapat nilai di at-
as KKM (60), 6 siswa atau 30% mendapat ni-
lai di bawah KKM (60) dengan nilai rata-rata 
kelas 74,5. Sedangkan pada siklus II, 17 sis-
wa (94%) mendapat nilai di atas KKM (60), 
1 siswa (6%) mendapat nilai di bawah KKM 
(60) dengan nilai rata-rata kelas 86,33.  
Berdasarkan pada hasil penelitian sebe-
lum tindakan, siklus I, siklus II, maka hipote-
sis yang sudah dirumuskan telah terbukti ke-
benarannya, sehingga penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe TGT dapat mening-
katkan pemahaman konsep daur air pada sis-
wa kelas V SD Negeri Jatitengah 1 Sukodono 
Sragen tahun ajaran 2012 /2013.  
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